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RINGKASAN 

 

Induksi Ketahanan Tanaman Kakao Terhadap Hama Penggerek Buah 
Kakao (PBK) Dengan Aplikasi Si Formulasi Tepung, Syirril Ihromi, 
061520101037 
   

Salah satu sebab penurunan produktivitas kebun-kebun kakao di Indonesia 

adalah semakin meningkatnya serangan hama Penggerek Buah Kakao (PBK). 

PBK dicatat sebagai hama utama kakao karena serangan PBK tidak hanya 

merugikan petani dan pengusaha kakao melainkan juga menurunkan devisa 

negara karena PBK dapat menurunkan produksi biji sebesar 82,20% (Wardoyo, 

1980). 

Saat petani telah banyak melakukan berbagai hal untuk mengendalikan 

serangan hama ini, mulai dari panen sesering mungkin, sanitasi lingkungan, 

pemangkasan tanaman kakao, penyarungan buah kakao dengan plastik, sampai 

dengan penggunaan pestisida, namun sampai saat ini cara-cara tersebut belum bisa 

mengendalikan hama ini secara optimal, sehingga para petani tetap resah akan 

serangan hama PBK ini. 

Tingginya tingkat serangan hama PBK ini diduga disebabkan karena 

semakin menurunnya ketahanan alami dari tanaman kakao itu sendiri akibat 

kurangnya nutrisi yang diserap oleh tanaman kakao yang menyebabkan komponen 

ketahanan alami tanaman seperti terbentuknya selulosa, lignin, dan senyawa-

senyawa antioksidan seperti polifenol menurun. Salah satu upaya untuk 

mengendalikan PBK yaitu dengan pemberian nutrisi berupa silikon. Mengingat 

peran silikon dan unsur mineral lain yang sangat bermanfaat bagi tanaman padi, 

tomat dan tebu, diharapkan silikon dan unsur mineral lain juga mampu 

meningkatkan hasil dan kualitas serta ketahanan alami tanaman kakao dari 

serangan hama penggerek buah kakao (PBK). Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji tingkat efektifitas Si formulasi tepung untuk pengendalian hama PBK 

dan menentukan konsentrasi Si formulasi tepung yang tepat untuk mengendalikan 

hama PBK pada tanaman kakao. 



 xi

Plot percobaan yang digunakan yaitu kebun kakao milik Perkebunan 

kakao PTPN XII Kotta Blater yang secara administratif berlokasi di Desa Krajan, 

Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember Propinsi Jawa Timur. Pengamatan 

dilakukan pada buah kakao meliputi analisis unsur Si, analisis unsur polifenol, 

analisis lignin, uji kekerasan jaringan kulit buah, analisis intensitas serangan PBK, 

intensitas kerusakan, jumlah lubang masuk dan keluarnya larva, panjang buah, 

diameter buah dan berat Buah kakao. 

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi Si formulasi tepung sebesar 3% 

(perlakuan N4) mampu menurunkan intensitas serangan PBK sampi 11,065% 

dibanding perlakuan kontrol (N0) sebesar 43.2575%, perlakuan N1 (1.5%) sebesar 

43.6575%, perlakuan N2 (2%) sebesar 35.5175%, perlakuan N3 (2.5%) sebesar 

23.29% Penurunan intensitas serangan PBK pada konsentrasi Si formulasi tepung 

sebesar 3% (perlakuan N4) dikarenakan terjadinya peningkatan kandungan Si 

menjadi 3,23%, kandungan polifenol sebesar 12,78%, kandungan lignin sebesar 

39,62%, meningkatnya kekerasan kulit buah kakao menjadi 475.208 gr/5 mm 

sehingga sulit ditembus hama PBK, dan terjadinya penurunan jumlah lubang 

masuk dan keluarnya PBK. 
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Induksi Ketahanan Tanaman Kakao Terhadap Hama Penggerek Buah 
Kakao (PBK) Dengan Aplikasi Si Formulasi Tepung 

 

 

ABSTRAK 

Oleh : Syirril Ihromi 
Pembimbing Utama : Dr. Ir. Ketut Anom Wijaya 
Pembimbing Anggota : Dr. Ir. A.Adi Prawoto, SU 

 

Tanaman kakao adalah salah satu tanaman perkebunan andalan di Indonesia. 
Akhir-akhir ini terjadi penurunan produksi kakao dikarenakan tingginya tingkat 
serangan PBK hingga 80,20%. Tingginya tingkat serangan PBK ini disebabkan 
karena semakin menurunnya ketahanan alami dari tanaman kakao itu sendiri 
akibat kurangnya nutrisi yang diserap oleh tanaman kakao yang menyebabkan 
komponen ketahanan alami tanaman seperti terbentuknya selulosa, lignin, dan 
senyawa-senyawa antioksidan seperti polifenol menurun. Salah satu upaya untuk 
mengendalikan PBK yaitu dengan pemberian nutrisi berupa silikon. Peran silikon 
dan unsur mineral lain yang sangat bermanfaat bagi tanaman padi, tomat dan tebu, 
diharapkan silikon dan unsur mineral lain juga mampu meningkatkan hasil dan 
kualitas serta ketahanan alami tanaman kakao dari serangan hama penggerek buah 
kakao (PBK). Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji tingkat efektifitas Si 
formulasi tepung untuk pengendalian hama PBK dan menentukan konsentrasi Si 
formulasi tepung yang tepat untuk mengendalikan hama PBK pada tanaman 
kakao. Penelitian dilakukan di Perkebunan Kakao PTPN XII Kotta Blater Desa 
Krajan, Ambulu, Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan 
konsentrasi Si formulasi tepung 3% mampu menyebabkan intensitas serangan 
paling rendah diantara perlakuan yang lain sampai menjadi 11,065%, memiliki 
kandungan polifenol dan lignin tertinggi yaitu 12,78% dan 39,62%. Senyawa 
polifenol dan lignin merupakan senyawa pembentuk ketahanan alami tanaman 
jika kandungannya tinggi maka tanaman tidak mudah terserang hama dan 
penyakit. Selain itu perlakuan konsentrasi Si formulasi tepung 3% memiliki 
tingkat kekerasan kulit buah tertinggi sebesar 475.208 gr/5 mm, dan memiliki 
jumlah lubang masuk dan keluar PBK terendah yaitu 2 buah dan 1 buah. 
 
Kata kunci : Slikon, PBK, Ketahanan Alami, Kakao. 
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The Resistance Induction of Cocoa Plant on Cocoa Pod Borer (CPB) by 
Application Flour-Formulated Silicon  

 
 

ABSTRACT 
 

By: Syirril Ihromi 
Supervisor: Dr. Ir. Ketut Anom Wijaya 

Co- Supervisor: Dr. Ir. A. Adi Prawoto, SU 
 

Cocoa is one of leading plantation plants in Indonesia. The production of cocoa 
has recently decreased due to high number of attacks of Cocoa Pod Borer (CPB) 
for up to 80.20%. The increase of the attacks themselves is because the natural 
resistance of cocoa plant tends to go lower and lower as a consequence of lack of 
nutrition absorbed by cocoa plant which causes the components of natural 
resistance such as the formation of cellulose, lignin, and antioxidant compounds 
i.e. polyphenol, to diminish. One of the ways to control CPB is by supplying 
nutrition like silicon. The roles of silicon and other mineral components which 
provide significant advantages for paddy, tomato and sugarcane plants, are 
expected to be able to increase production and quality of cocoa plants as well as 
their natural resistance from the Cocoa Pod Borer attacks. This research is 
intended to examine the effectiveness of flour-formulated silicon to control CPB 
and to determine the exact concentration of to take control of CPB over cocoa 
plants. The research was conducted at cocoa plantation of PTPN XII of Kotta 
Blater, Ambulu Krajan village, Jember. The research findings indicated that the 
treatment within floor-formulated silicon concentration of 3% was able to 
generate the lowest intensity of attacks among other treatments of up to 11.065%, 
contained the highest degree of polyphenol and lignin by 12.78% and 39.62%. 
Polyphenol and liginin were compounds of natural resistance formation. In other 
words, the high supply of those components would be able to immunize the plants 
from insects and diseases. In addition, the treatment within floor-formulated 
silicon concentration of 3% had the highest degree of fruit skin hardness by 
475.208 gr/5 mm and had the lowest number of CPB holes to enter and exit by 2 
and 1 holes. 
 
Keywords: Silicon, Cocoa Pod Borer, Natural Resistance, Cocoa. 
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